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 Menuntut Ilmu adalah taqwa, Menyampaikan ilmu adalah ibadah, Mengulang-
ulang ilmu adalah dzikir, Mencari ilmu adalah jihad – Imam Al-Ghazali 
 Be kind when ever possible it always possible – Dalai Lama 
 Keep your eyes on the stars and your feet on the ground – Theodore Roosevelt 
 Bila kamu tak tahan lelahnya belajar, maka kamu akan menanggung perihnya 
kebodohan – Imam Syafi’i 
 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka, apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) dan hanya 
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Konsep Good Governance mulai dikedepankan dengan adanya kemitraan 
antara pemerintah swasta dan masyarakat. Salah satu contohnya dapat kita lihat 
dalam studi kasus pengelolahan limbah industri batik kampoeng batik laweyan 
kedalam  Instalasi Pembuangan Air Limbah atau yang sering kita dengar dengan 
IPAL komunal. Good Governance mencakup 3 pilar pembangunan yaitu state, 
private, dan civil society.Ketiga pilar tersebut sangat berkaitan dan sangat tepat 
untuk menyelenggarakan pelayanan publik yang prima. Pengelolahan IPAL 
terjadi karena ada wujud kemitraan antara state actor, private actor dan civil 
society, wujud keberhasilan ini dapat diukur dengan berhasilnya pelayanan yang 
dilakukan (state,private) dalam memenuhi kebutuhan pelayaanan publik.  
Metodologi yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian deskriptif  
dengan teknik pengambilan data di lapangan berupa dokumentasi disertai dengan 
hasil wawancara dengan sumber yang terkait. 
Hasil Penelitian menunjukkan Kerjasama yang dilakukan antara pemerintah dan 
pihak kedua tentunya dapet menunjukkan  iklim positif. Hal ini dikarenakan 
pemerintah dapat merealisasikan serta menjalankan kebijakan publik secara 
optimal, sehingga menciptakan nilai Better Service, Better Value dan Benefit For 
All Stakeholders.  
Rekomendasi yang bisa dilakukan adalah semua stakeholders yang merasakan 
manfaat dari terjalinnya kerjasama pemerintah dengan FPKBL baiknya turut serta 
menjaga lingkungan, tidak ada lagi kasus pencemaran limbah sungai sehingga 
dapat menimbulkan dampak buruk pada kesehatan mayarakat yang mendiami 
daerah aliran sungai sekitar. 
 






The concept of Good Governance began to be promoted by the existence 
of partnership between private government and society. One example we can see 
in the case Partnership Between Government and Non Goevernment Organization 
in the manage of Batik Industrial Waste in Batik Village Lawean. Good 
Governance includes 3 pillars of development that is state, private, and civil 
society. These three pillars are very related and very appropriate to provide 
excellent public service. IPAL management occurs because there is a form of 
partnership between state actors, private actors and civil society, this form of 
success can be measured by the success of services performed (state, private) in 
meeting the needs of public service. 
The methodology used is descriptive research method with data retrieval 
technique in the field of documentation accompanied with result of interview with 
related source. 
The results showed that cooperation between the government and the 
second party certainly can show a positive climate. This is because the 
government can realize and run public policies optimally, thus creating the value 
of Better Service, Better Value and Benefit For All Stakeholders. 
Recommendation that can be done is all stakeholders who feel the benefits 
of the establishment of government cooperation with FPKBL to participate in 
maintaining the environment, no more cases of river waste pollution so that it can 
cause adverse impact on the health of the people who inhabit the watershed. 
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